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ABSTRAK 
 
 Film dokumenter “Porter” berceritakan tentang kehidupan Amaq Ena yang 
bertaruh nyawa menjadi seorang porter di Gunung Rinjani demi melanjutkan hidup 
dengan keluarga yang menerapkan bentuk dengan potret dan menggunakan gaya 
observasional. Karya ini akan mengulik tentang pekerjaan Amaq Ena sebagai porter 
dan pandangan istri terhadap profesinya. 
 Kaki yang berjalan dengan pundak memikul beban berat, tak pernah membuat 
Amaq Ena menyerah untuk menjalani profesi ini. Pekerjaan yang sangat beresiko 
untuk keselamatan dirinya sendiri pun dilakukan hanya untuk mencukupi kehidupan 
keluarganya. 
 Pengemasan dokumenter potret dengan menggunakan gaya observasional 
bertujuan untuk memperlihatkan suka duka dalam pendakian dan kerasnya profesi 
yang Amaq Ena jalani akan terekam dalam dokumenter ini. 
 
Kata Kunci :  Observasional, Dokumenter, Potret, Porter. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Pariwisata di Nusa tenggara barat, tepatnya di Lombok Timur mempunyai 
keindahan sendiri, banyak wisata Lombok Timur yang memiliki panorama yang 
menawan, salah satunya adalah Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) yang 
berada di kecamatan Sembalun Lombok Timur. Sebagian besar pekerjaan 
penduduk desa sembalun adalah petani sayuran karena kontur tanah di desa 
sembalun inis sangatlah subur, selain itu panorama yang indah, penduduk yang 
ramah, serta udaranya yang bersih menjadi daya tarik tersendiri karena berada di 
kaki Gunung rinjani, tanah di desa Sembalun ini sangatlah subur. Selain menjadi 
petani ada sebagian dari penduduk yang mencari nafkah dengan berprofesi 
menjadi porter. 
Profesi porter tersohor dengan kekuatannya, kesigapan, dan 
keramahannya di seantero dunia pendaki, tidak seperti para pendaki pada 
umumnya, tidak menggunakan tas carrier besar. Meski begitu, beban 
yang  dibawa hampir tiga kali lipat pendaki normal. Usianya yang tidak lagi 
muda, matanya masih sigap dari kejauhan mengawasi kelengkapan pendaki yang 
dijaga, dengan segala perlengkapan berat dan logistik, selalu berlari di depan. 
Bukan karena tidak cukup sabar menunggu klien-nya yang berjalan lambat, tetapi 
ingin memastikan saat pendaki yang di jaga sampai di pos, tenda sudah berdiri 
beserta makanan dan minuman hangat sudah siap tersaji. Beralas sandal jepit, 
dengan gagahnya  melaju bak tank perang. Hanya sebuah sarung yang 
melindunginya dari dinginnya cuaca peGunungan. Tak ayal, tenda yang 
digunakan hanyalah sebuah „bivak‟ dengan terpal dan bambu. Luar biasa, dengan 
segala beban itu tetap tersenyum. Menyapa setiap pendaki yang ditemuinya. 
Merekalah yang membuat keindahan Rinjani menjadi lebih berwarna. 
Porter merupakan sebuah profesi yang banyak ditekuni oleh masyarakat 
Desa Sembalun kecamatan Sembalun dan Desa Senaru kecamatan Bayan, Porter 
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan pendaki lainnya, seperti
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mendaki menggunakan sendal jepit dan memikul beban dua keranjang yang berisi 
macam-macam peralatan pendakian untuk melayani tamunya, seperti beberapa botol 
air mineral, kompor, gas 3kg, alat masak, bahan makanan, tenda, terpal dan peralatan 
mendaki lainnya. 
Keberadaan porter yang berasal dari golongan bawah yang terpinggirkan ini, 
menunjukan bahwa ada sebuah pertunjukan kehidupan yang luput dari pandangan 
masyarakat. Masyarakat hanya melihat hasil photo yang bagus dari pendaki yang 
memiliki budget lebih tanpa bertanya bagaimana cara mereka untuk mencapai puncak 
sebuah Gunung. Film dokumenter merupakan karya film berdasarkan realita atau 
fakta perihal pengalaman hidup seseorang atau mengenai peristiwa (Gerzon R. 
Ayawaila, 2010 : 35). Melalui sebuah film dokumenter, fenomena mengenai porter 
ini akan dipaparkan menjadi sebuah cerita tentang fakta yang terjadi di kehidupan 
keluarga porter dan di jalur pendakian Gunung Rinjani.  
Amaq Ena 43th adalah seorang porter di Gunung Rinjani, memiliki seorang 
istri dan 2 orang anak, Amaq Ena memilih untuk menjadi porter demi menghidupi 
keluarganya, sebelum menjadi porter Amaq Ena menjadi Petani yang menggarap 
lahan milik orang lain, di musim pendakian Amaq Ena mendapatkan berkah dengan 
banyaknya tamu yang akan diantarkan menuju Rinjani. Hanya kekuatan yang dimiliki 
selain itu, keramahan dan juga tanggung jawab Amaq Ena sebagai Porter sangatlah 
bisa diandalkan, para tamu hanya tinggal istirahat dan menikmati pelayanan dari 
Amaq Ena.  
Karya Dokumenter “Porter” akan memaparkan suka duka kehidupan porter 
Gunung Rinjani dalam menjalani profesi ini. Kerja keras yang dijalanani oleh porter 
akan menjadi titik fokus dalam penciptaan Dokumenter ini. Tujuan dari karya 
dokumenter ini adalah untuk memberikan persfektif mengenai kehidupan porter 
khususnya di Gunung Rinjani. 
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B. Ide penciptaan karya 
Berawal dari rasa simpati terhadap para porter di Gunung Rinjani. Seperti 
hasil wawancara dengan beberapa orang porter ketika mendaki di Gunung Rinjani, 
menjadi kuat bukan suatu yang mustahil untuk mendapatkan sejumlah uang agar bisa 
melanjutkan hidup bersama keluarga tercinta, meninggalkan bangku sekolah hanya 
untuk mencari uang demi keluarga tercinta, tua, remaja dan bahkan anak-anak mereka 
berjalan menyusuri jalan setapak menuju Rinjani dengan dua keranjang yang  berisi 
logistik dan perlengkapan tracking para tamunya, tak menyurutkan niat mereka untuk 
mendapatkan 150.000 ribu rupiah untuk satu hari pendakian.  
Ide untuk mengangkat porter sebagai sebuah obyek penciptaan berangkat dari 
sebuah ketertarikan terhadap kekuatan dan tekad seorang porter demi kehidupan 
keluarganya,  langkah kaki yang kokoh mendahului para pendaki lain demi 
memastikan para tamu yang dibawa memiliki tempat mendirikan tenda yang nyaman 
untuk beristirahat dan menyiapkan makanan agar tamu yang diantarnya merasa puas 
dengan pelayanannya.  
Perwujudan karya obyek porter ini nantinya akan dikemas dalam bentuk 
dokumenter potret, yang isinya mengupas cerita kehidupan porter. Untuk 
mewujudkan Dokumenter “Porter” maka penggunaan gaya observasional menjadi 
cara untuk mengungkapkan keseharian porter.  
Dokumenter menceritakan mengenai sisi human interest  seorang porter yang 
begitu ramah, kuat dan bertanggung jawab menjalani profesi ini demi mendapatkan 
uang yang tak seberapa demi kelangsungan hidup keluarganya dan juga mewujudkan 
keinginan para tamu yang membayarnya. 
Pemilihan  dokumenter potret dalam pembuatan film dokumenter “Porter” 
yang akan berpusat kepada Amaq Ena sebagai objek dari film dokumenter ini,  dan 
gaya observasional tak lepas dari keinginan pembuat film yang tak ingin ada batasan 
dengan objek yang diangkat, dalam hal ini pembuat film menempatkan dirinya 
sebagai observator.  
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Format hasil akhir karya ini adalah sebuah film dokumenter yang berdurasi 40 
menit. Film dokumenter ini akan dikemas dengan gaya observasional. Penonton 
diajak untuk ikut merasakan pengalaman peristiwa subjek dengan menggunakan 
bahasa daerah dengan subtitle bahasa Indonesia dan tidak menutupi kemungkinan 
menggunakan subtitle bahasa Inggris. Shot yang bervariatif dan juga lebih 
memperhatikan alur penuturan (plot) digunakan untuk membuat program ini lebih 
menarik. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan 
1. Menerapkan teori audio visual yang telah dipelajari dalam sebuah karya 
dokumenter potret dengan gaya observasional,  
2. Menunjukan keseharian yang terjadi di lingkungan keluarga porter menggunakan 
bentuk dokumenter potret. 
3. Memberi informasi tentang pendakian yang ada di Gunung rinjani. 
4. Memberi informasi tentang kehidupan keluarga porter. 
 
Manfaat 
1. Menambah pemahaman tentang kehidupan porter di Gunung rinjani. 
2. Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama. 
3. Menambah pengetahuan untuk para pendaki. 
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D. Tinjauan Karya 
1.  Film “Jalan Panjang Menuju Bikkhu” 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 : Poster Film “Jalan Panjang Menuju Bikkhu” 
 
Dalam agama Budha, ada dua pilihan hidup yang harus ditempuh yakni, 
menjadi pabbajita/pertapa atau Bikkhu atau hidup berumah tangga. Kedua pilihan 
tersebut memilik kewajiban, tanggung jawab serta hak yang berbeda, namun antara 
keduanya saling tergantung satu dengan yang lainnya. Untuk menjadi bikkhu dalam 
Sangha Theravada Indonesia, ada beberapa tahapan yang harus dilewati yakni 
menjadi seorang  Silacaro (laki-laki) dan silacarini (perempuan) selama enam bulan. 
Kemudia dilantik menjadi  Samanera (laki-laki) dan Attasilani (perempuan), lalu 
untuk  Samanera sendiri bisa lanjut menjadi Bikkhu jika ia siap secara administrasi 
dan secara mental. Sedangkan Attasilani cukup sampai disitu karena Sangha 
Theravada Indonesia tidak mengenal adanya Bikkhuni.  
Dalam dokumenter Jalan Panjang Menuju Bikkhu, sutradara menggunakan 
struktur penuturan Kronologis sebagaimana penuturannya ini diwujudkan dalam 
langkah-langkah menjadi seorang Bikkhu.  
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Dokumenter “Porter” juga menggunakan struktur penuturan Kronologis yang 
menceritakan bagaimana seorang Porter (amaq ena) dalam menjalani profesi sebagai 
seorang porter. Perbedaan antara film Jalan panjang menuju Bikkhu dan Porter 
adalah latar belakang objek dan juga jalan cerita yang dibangun dalam sebuah 
perjalanan mengantarkan tamu.  
3. Film “Touching the Void”  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 : Poster Film “Touching the Void” 
Touching the Void merupakan film dokumenter yang berdasarkan buku oleh 
Joe Simpson berjudul sama. Film ini menceritakan sebuah sejarah 2 pendaki Gunung 
es Siula Grande di Peru pada tahun 1985. Gunung ini setinggi 6344 dpl, lebih tinggi 
daripada puncak Cartenz di peGunungan jayawijaya, indonesia (4884 dpl). Film 
Touching The Void merupakan kisah pengalaman nyata yang dialami oleh dua 
pendaki bernama Joe Simpson dan Simon Yates yang mencoba menaklukkan puncak 
Siula Grande itu. Dalam 32 hari mereka berhasil menaklukkan puncak dengang 
cukup mulus, akan tetapi keadaan akan berubah 180 derajat ketika mereka menuruni 
Gunung.  
Dalam film Touching the Void penggunaan camera movement  pan dan tilt 
banyak digunakan, begitu juga dengan film dokumenter “Porter” yang banyak 
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menggunakan teknik tersebut namun memiliki perbedaan, seperti ketika porter 
berjalan kamera akan mengikuti porter (follow) sambil beberapa kali berbincang 
dengan porter. 
 
 
 
 
 
 
Screenshot 1 : Kamera mengikuti objek 
 
 
 
 
 
 
Screenshot 2 : Kamera movement 
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Screenshot 3 : Kamera merekam percakapan objek 
 
4. Film “Ombak Asmara” 
 
Gambar 1.3 : Poster Film “Ombak Asmara” 
 
Agus, Soni dan bayu adalah pekerja pasar malam yang bekerja sebagi penarik 
“Ombak Asmara” yaitu wahana permainan yang ada di pasar malam yang 
digerakan oleh tenaga manusia. Kehidupan Soni dan Bayu sebagai penarik ombak 
bagai superstar ketika mengoperasikan wahana permainan “Ombak Asmara”, di 
elu-elukan oleh para penumpang permainan ini ketika melakukan atraksi yang 
memukau para penumpang dan penonton “Ombak Asmara” namun dalam 
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kesehariannya Soni dan Bayu hanya manusia biasa yang terkadang mengalami 
konflik ekonomi. Bersama teman-teman sesama pekerja pasar malam hari demi 
hari dilalui dengan ikhlas dan sabar ketika menghadapi persoalan. Susah atau 
senang dijalani bersama dan bekerja untuk keluarga di kampung dan bersenang-
senang bersama teman-teman seprofesi menjadi pilihan Agus, Bayu, dan Soni. 
Dalam dokumenter ini menggunakan gaya obervasional, begitu juga dengan 
Film “porter” akan menggunakan gaya observasional, yang memaparkan 
kehidupan sehari-hari porter dari mulai mendapat pesanan hingga menerima  
bayaraan. 
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